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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Beton adalah bahan konstruksi yang paling umum digunakan dalam proyek-

proyek konstruksi. Salah satu sifat penting dari beton adalah kekuatan tarik dan kuat 

tekan. Kekuatan tarik merujuk pada kemampuan beton untuk menahan gaya tarik, 

sementara kuat tekan menggambarkan daya tahan beton terhadap gaya tekan. 

Beton serat (fiber reinforced concrete) merupakan modifikasi beton 

konvensional dengan menambahkan serat kedalam campurannya. Menurut ACI 

Commite 544, Beton Serat (fiber reinforced concrete) adalah beton yang terbuat 

dari campuran semen Portland, agregat halus, agregat kasar, air serta tambahan 

sejumlah kecil serat (fiber) pada campuran beton. 

Kawat bendrat adalah kawat logam dengan sifat lentur yang digunakan untuk 

memperkuat struktur beton. Kawat ini ditempatkan dalam campuran beton sebelum 

proses pengecoran, sehingga membentuk jaringan yang kuat di dalam beton setelah 

beton mengeras. Tujuan penambahan kawat bendrat adalah untuk meningkatkan 

kekuatan tarik beton dan mencegah retak pada struktur. 

Kelemahan struktur beton adalah kuat tarik dan lenturnya yang rendah dan 

bersifat getas sehingga pemakaiannya menjadi terbatas. Kendala yang masih sering 

muncul sering muncul terkait dengan tegangan tarik dan lentur ini walaupun sudah 

diberi tulangan, terkadang masih saja timbul retak-retak melintang khususnya pada 

bagian-bagian gaya tarik, yang tentunya berpengaruh terhadap ketahanan struktur 

bangunan. (Hamdi, Daframon, Soegeng Harijadi dan Revias, 2019). 

Meskipun beton kuat dalam kuat tekan, sebenarnya beton juga lemah dalam 

kuat tarik. Retakan beton membuat tegangan tarik, sehingga menyebabkan retakan 

semakin meluas dan berpotensi mengurangi kekuatan pada keseluruhan beton, 

salah satu contohnya pada plat lantai. Retakan tersebut juga dapat menurunkan daya 

dukung beton dengan meciptakan jalur masuknya kelembapan dan faktor 

lingkungan. Retakan beton ini kemudian dapat menimbulkan potensi korosi pada 

material tulangan. Selain itu, retakan ini juga dapat melemahkan ketahanan beton 
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terhadap beban yang diterapkan, sehingga mengurangi kemampuannya dalam 

meopang beban secara efektif. (Solusi Perbaikan Selatan, 2024) 

Jika retakan pada beton plat lantai sudah cukup besar, maka bisa 

dipertimbangkan untuk menggunakan serat khusus yang dirancang untuk 

memperkuat beton. Serat khusus akan dicampurkan ke dalam adukan beton. Serat 

ini akan membantu mencegah kerusakan lebih lanjut dan memberikan kekuatan 

tambahan pada area yang akan diperbaiki. (Alvin Setiawan-Detik Properti, 2023). 

Dengan menambahkan serat-serat pada campuran beton, serat yang berperan 

sebagai pengikat dan berfungsi sebagai bagian yang meminimalisir terjadinya 

keretakan pada permukaan beton. (Sobute Global Indonesia,2021) 

Penambahan serat pada campuran beton dapat meningkatkan kekuatan tarik 

dan ketahanan terhadap retakan. Serat tersebut dapat membantu menahan gaya tarik 

beton dan mencegah retakan yang lebih besar. (Damayanti, 2023) 

Dengan pengetahuan yang lebih baik tentang pengaruh penambahan kawat 

bendrat pada campuran beton, dapat diharapkan bahwa penggunaannya akan 

ditingkatkan dalam praktik konstruksi. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar bagi penelitian lanjutan tentang penggunaan bahan tambahan lainnya dalam 

memperkuat beton. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh 

penambahan kawat bendrat pada campuran beton terhadap kuat tarik dan kuat 

tekan. Hal ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

kawat bendrat dapat mempengaruhi sifat mekanik beton. Dari itu penulis 

bermaksud melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penambahan Kawat 

Bendrat pada Campuran Beton terhadap Kuat Tekan dan Kuat Tarik” 

1.2 Rumusan Masalah 

Batasan penelitian ditunjukan agar penelitian tetap konsisten pada tujuan 

penulisan dan terhindar meluasnya pokok permasalahan yang dibahas pada 

penelitian. Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh kawat Bendrat pada campuran beton terhadap 

kuat tekan beton dan kuat Tarik beton 

2. Menentukan persentase optimum dari penambahan kawat bendrat pada 

campuran beton terhadap kuat tekan dan kuat tarik. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh penanbahan kawat bendrat pada campuran 

beton terhadap kuat tekan beton dan kuat Tarik beton 

2. Untuk mengetahui persentase optimum dari penambahan kawat bendrat 

pada campuran beton terhadap kuat tekan dan kuat tarik. 

1.4 Ruang Lingkup Permasalahan 

Agar tidak melebarnya pembahasan dan perhitungan maka penulis   

membatasi masalah pada tugas akhir ini yaitu : 

1. Pembuatan benda uji hingga pengujian dilakukan di Laboratorium 

Material dan struktur Teknik Sipil universitas Bung Hatta. 

2. Semen yang digunakan adalah semen PCC (semen padang). 

3. Komposisi serat yang digunakan sebesar 0%, 2%, 4% dan 6% (dari 

berat semen), dengan diameter 1mm. 

4. Penelitian menggunakan benda uji berupa silinder dengan dimensi 

diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

5. Membuat benda uji yang terbagi menjadi beberapa variasi, sebagai 

berikut : 

- Beton tanpa penambahan kawat Bendrat 

- Beton dengan penambahan kawat Bendrat sebanyak 2% dari 

berat semen, dengan panjang kawat Bendrat 5 cm 

- Beton dengan penambahan kawat Bedrat sebanyak 4% dari 

berat semen, dengan panjang kawat bendrat 5 cm 

- Beton dengan penambahan kawat Bedrat sebanyak 6% dari 

berat semen, dengan panjang kawat bendrat 5 cm 

6. Pengujian dilakukan pada umur beton 7 hari dan 28 hari 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan informasi yang jelas bagi pengembangan ilmu 

teknologi beton dan pengaruh yang terjadi akibat penambahan serat 

kawat bendrat pada campuran beton terhadap kuat tekan beton. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pengayaan dalam pengajaran serta referensi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang pengaruh penambahan serat kawat 

bendrat pada campuran beton. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan tugas akhir ini teratur, sistematik dan tidak penyimpang 

maka secara keseluruhan penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang pemilihan judul, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan.. 

BAB II DASAR TEORI 

Dalam bab ini dibahas mengenai landasan teori dan dasar-dasar dari pelaksanaan 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian dimulai 

dari waktu dan tempat pelaksanaan, metode pengambilan data, bahan dan 

peralatan yang digunakan serta prosedur penelitian 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai hasil material penyusun beton, pembuatan benda uji, 

serta pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah beton. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bab akhir dari penelitian yang berisikan tentang 

kesimpulan dan saran dari hasil yang telah diteliti oleh penulis.


